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RINGKASAN 
 
Febriana Nilamia Syahri. 26020115120048. Efisiensi Penjerapan Kitosan Limbah 
Cangkang Udang (Penaeus sp.) terhadap Logam Berat Cu (Endang Supriyantini dan 
Bambang Yulianto) 
 
 
 Hingga saat ini udang merupakan komoditi ekspor yang bernilai ekonomis 
tinggi. Semakin besar produksi udang, semakin besar pula limbah yang dihasilkan. 
Selama ini limbah udang tersebut belum dimanfaatkan secara optimal sehingga hanya 
menjadi limbah yang mengganggu lingkungan. Melalui pendekatan teknologi yang 
tepat, limbah tersebut dapat diolah menjadi senyawa polisakarida, yaitu kitosan. 
Kitosan dapat digunakan untuk menjerap ion logam berat karena memiliki gugus amina 
dan hidroksil. Kemampuan kitosan untuk menjerap logam berat tergantung pada 
derajat deasetilasi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dan membandingkan 
kapasitas penjerapan dan daya serap kitosan dari sumber yang berbeda. Materi yang 
digunakan adalah kitosan hasil isolasi sendiri yang diambil dari Pasar Kobong, 
Semarang, dan kitosan komersial. Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksperimental laboratoris dengan menggunakan 1 kontrol dan 3 perlakuan. Penelitian 
ini melibatkan proses pembuatan kitosan, larutan kitosan dan larutan logam Cu, serta 
proses penyerapan dan kapasitas adsorpsi kitosan. Kitosan komersial memiliki nilai 
derajat deasetilasi 87,5%, sedangkan kitosan hasil isolasi sendiri derajat deasetilasinya 
adalah 71,7%. Pada konsentrasi kitosan 0,25%, 0,375%, dan 0,5%, kapasitas adsorpsi 
kitosan komersial mengalami penurunan dari 7,95 mg/g hingga 6,14 mg/g, sedangkan 
pada kitosan hasil isolasi sendiri dengan konsentrasi yang sama, kapasitas adsorpsinya 
meningkat, dari 3,61 mg/g hingga 5,39 mg/g. Pada konsentrasi yang sama pula, kitosan 
komersial daya serapnya mencapai 71,50%, dan kitosan hasil isolasi sendiri daya 
serapnya mencapai 62,67%. Daya serap kitosan komersial lebih tinggi dibandingkan 
kitosan hasil isolasi sendiri, hal tersebut karena adanya perbedaan derajat deasetilasi. 
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SUMMARY 
 
Febriana Nilamia Syahri. 26,020,115,120,048. Chitosan adsorption efficiency Waste 
Shells of Shrimp (Penaeus sp.) on Heavy Metals Cu (Endang Supriyantini and 
Bambang Yulianto) 
 
 
 Until now the shrimp is an export commodity of high economic value. The 
larger the shrimp production, the greater the waste generated. During this time the 
shrimp waste has not been used optimally so that only the waste that disturb the 
environment. Through appropriate technology approach, the waste can be processed 
into a polysaccharide compounds, namely chitosan. Chitosan can be used to adsorb 
heavy metal ions as it has amine and hydroxyl groups. The ability of chitosan to adsorb 
heavy metals depending on the degree of deacetylation. This study aimed to determine 
and compare the adsorption and absorption capacity of chitosan from different sources. 
The material used was chitosan alone isolation results taken from Kobong Market, 
Semarang, and commercial chitosan. The method used is an experimental laboratory 
using one control and three treatments. This study involves the process of making the 
chitosan, chitosan solution and the solution of Cu, as well as the process of absorption 
and adsorption capacity of chitosan. Commercial chitosan has a degree of deacetylation 
value of 87.5%, while the isolated itself chitosan deasetilasinya degree is 71.7%. In the 
chitosan concentration of 0.25%, 0.375%, and 0.5%, commercial chitosan adsorption 
capacity decreased from 7.95 mg / g to 6.14 mg / g, whereas in chitosan the isolated 
itself with the same concentration, capacity adsorption increased, from 3.61 mg / g to 
5.39 mg / g. At the same concentration as well, commercial chitosan absorption rate 
reached 71.50%, and chitosan isolated itself absorbency reached 62.67%. 
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